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LAMPIRAN 1
Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan penelitian yang saya lakukan terhadap penelitian saya yang
berjudul “Persepsi Orang tua terhadap Penerapan Model Pembelajaran Blended

Learning pada Siswa Sekolah Dasar” sebagai berikut:

a. Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan yang saya lakukan adalah saya mendatangi kantor
desa meminta izin kepada pihak desa agar bisa penelitian di Desa Tembung
Dusun XII Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dan juga
meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di sekolah
dasar MIS Al-Wardah Tembung Dusun XII. Kemudian saya melakukan
observasi lapangan meminta data-data atau profil Desa Tembung dan Profil
MIS Al-Wardah. Lalu, pihak desa dan pihak sekolah tersebut
mengkonfirmasikan kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam
penelitian saya. Pada tahap ini saya juga menghubungi narasumber yang
akan saya wawancarai.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, pertama kali yang saya lakukan adalah mendatangi ke
sekolah dan mewawancarai guru kelas 4 MIS Al-Wardah mengenai
penerapan blended learning di sekolah tersebut, selanjutnya saya
melakukan observasi di sekolah tersebut. Hal ini dapat memperkuat hasil
wawancara saya dengan narasumber.

Pada hari berikutnya saya mendatangi rumah warga di Desa Tembung
Dusun XII dan mewawancarai beberapa orang tua terkait dengan penelitian
saya, setelah saya memperoleh dari hasil wawancara dan observasi dengan
guru dan juga orang tua siswa. Kemudian yang saya lakukan selanjutnya

adalah melakukan pengecekan dan perbandingan dari hasil data penelitian
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supaya data data yang belum diketahui dan belum lengkap maka
dilengkapin lagi agar dapat memenuhi target penelitian.

. Tahap Penyelesaian

Selanjutnya pada tahapan terakhir yaitu tahapan penyelesaian dimana saya
melakukan pengecekan dari hasil data wawancara dan observasi yang
diperoleh kemudian saya melakukan penulisan hasil penelitian tersebut.



LAMPIRAN 2
Pedoman Observasi
Hari/Tgl

Lokasi

Objek Pengamatan

Fokus Pengamatan

Durasi Observasi
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Variabel Indikator/Kisi-Kisi Fakta Opini
Sekolah a. Alamat
Sekolah
b. Sarana dan
Prasarana
Sekolah
Penerapan a. Kegiatan
Model Persiapan
Pembelajaran b. Kegiatan
Blended Pembuka
Learning di c. Kegiatan Inti
Sekolah Dasar d. Kegiatan
Penutup
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LAMPIRAN 4

Pedoman Wawancara

Subjek wawancara: Guru

1.

Persiapan apa saja yang dilakukan guru dalam menerapkan model pembelajaran
blended learning dikelas ini?

Bagaimana media pembelajaran dalam penerapan pembelajaran blended
learning?

Metode apa yang cocok digunakan dalam penerapan model pembelajaran
blended learning?

Bagaimana proses pembelajaran blended learning berlangsung?

Bagaimana pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran blended learning?
Bagaimana guru memulai dan mengakhiri pembelajaran dalam penerapan

pembelajaran blended learning?

Subjek wawancara: Orang tua

1.

Apakah sekolah-sekolah pernah menerapkan sistem pembelajaran campuran/
blended learning dimana menggabungkan pembelajaran tatap muka dan
online?

Bagaimana pendangan orang tua tentang blended learning?

Menurut orang tua apa saja kelebihan dan kekurangan pembelajaran blended
learning?

Apakah penerapan pembelajaran blended learning sangat cocok digunakan
pada siswa sekolah dasar?

Menurut orang tua bagaimana pelaksanaan pembelajaran blended learning pada
siswa sekolah dasar?

Dalam penerapan pembelajaran blended learning apakah hasil belajar siswa

menurun atau meningkat?



LAMPIRAN 5

Hari/Tgl

Lokasi

Kabupaten

Objek Pengamatan
Fokus Pengamatan

Learning di

Durasi Observasi

Lembar Hasil Observasi

: Selasa, 7 Juni 2022
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: Desa Tembung Dusun 12 Kecamatan Percut Sei Tuan

Deli Serdang

: MIS Al-Wardah

Data Kependudukan dan Proses Pembelajaran Blended

Sekolah Dasar

: 1 jam 37 menit

Tembung Kecamatan
Percut Sei Tuan
Kabupaten Deli
Serdang.

. Jarak tempuh dari

sekolah ini sampai
UIN Sumatera Utara
sekitar 20 menit.
Hanya 1 alat
transportasi umum
yang dapat digunakan

di daerah sekolah ini.

Variabel Indikator/Kisi- Fakta Opini
Kisi
Sekolah a. Alamat . Sekolah ini terletak di | Lokasi sekolah ini
Sekolah Dusun XII Desa tidak terlalu jauh

bagi warga Desa

Tembung.
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b. Sarana dan

. Sekolah ini memiliki

Sekolah tersebut

Prasarana Gedung sekolah sangat luas dan
Sekolah seluas 2000 m"2 juga memiliki

MIS Al-Wardah beberapa gedung

terdiri dari beberapa | masing-masing

ruangan yaitu ruang memiliki luas

kelas, ruang guru, tersendiri.

ruang tata usaha,

kamar mandi,

perpustakaan,

musholla, serta

lapangan olahraga
Penerapan a. Kegiatan . Guru membuat RPP Persiapan yang
Model Persiapan . Guru menentukan dilakukan oleh
Pembelajaran media pembelajaran guru kelas 4 MIS
Blended . Guru menentukan Sl-Wardah salah
Learning di metode pembelajaran | satunya membuat
Sekolah Dasar . Guru tepat waktu RPP dan juga guru

. Guru berpakaian rapi | harus bersih dan
disiplin
b. Kegiatan . Guru memberi sapa Memulai
Pembuka kepada peserta didik | pembelajaran guru

seperti selamat pagi
anak- anak ibu
Peserta didik
menyiapkan kelas
seperti berdiri,

bersiap, dan memberi

seharusnya
menyapa siswa
terlebih dahulu dan
juga berdoa

sebelum belajar
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salam kepada guru
lalu berdoa sebelum

belajar

. Guru memeriksa

kehadiran siswa siapa
saja yang hadir dan
siapa saja yang tidak
hadir

. Guru memberikan

nasihat atau motivasi
belajar kepada peserta
didik

. Guru menjelaskan

tujuan pembelajaran

C.

Kegiatan

Inti

. Guru menjelaskan

materi pelajaran

. Guru memberikan

pertanyaan kepada

peserta didik

. Peserta didik

menjawab pertanyaan

dari guru

. Guru kembali

menjelaskan materi
serta diskusi tentang
pembelajaran yang
akan dilakukan di

rumah

Pelaksanaan
pembelajaran
blended learning
pada kelas 4 MIS
Al-Wardah adalah
guru menjelaskan
materi kemudia
memberikan tugas
kepada siswa di
rumabh lalu tugas
tersebut
dikumpulkan
melalui WA
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5. Guru memberikan
tugas tentang
pembelajaran yang
berhubungan dengan
rumah

6. Siswa mengerjakan
tugas dari guru di
rumah masing-masing

7. Guru menyuruh siswa
mengumpulkan tugas
melalui Whatsapp
Group.

d. Kegiatan

Penutup

. Guru menyimpulkan

Materi yang sudah di

pelajari pada hari ini

. Guru memberi PR atau

Pekerjaan rumah kepada

peserta didik

. Peserta didik menyiapkan

kelas sebelum pulang

.- Guru menyuruh peserta

didik membawa sampah

yang berserakan dikelas

. Berdoa

Kegiatan
mengakhiri
pembelajaran
tergantung dengan
kondisi dan situasi
saat proses
pembelajaran akan
tetapi harus
diakhiri dengan
berdoa.
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LAMPIRAN 5

Transkrip Wawancara 1
Hari/Tgl : Senin, 6 Juni 2022
Lokasi : Yayasan Pendidikan Al-Wardah
Informan : Guru kelas 4

Fokus Pertanyaan : Proses Belajar Mengajar terhadap Penerapan Model

Pembelajaran Blended Learning

Durasi Wawancara : 15 menit

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamu’alaikum ibu.
: Wa’alaikumsalam nak.

: Maaf ya bu mengganggu waktu ibu, saya Rizka Aprila Milania

dari Mahasiswa Uin Sumatera Utara, disini saya ingin
mewawancarai ibu mengenai penerapan model pembelajaran

blended learning. Apakah ibu bersedia?

:Bersedia nak.
: Kalau boleh tau bu, ibu mengajar dikelas 4 ya bu?
. lya nak.

: Jadi bu, di kelas ini pernah menerapkan sistem pembelajaran

blended learning atau campuran bu?

: Pembelajaran campuran ya nak?

: lya bu, menggabungkan pembelajaran tatap muka dan

pembelajaran online bu.

: Ohiya nak, ibu pernah menerapkan kedua pembelajaran



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

94

tersebut.

: Jadi bu, persiapan apa saya yang ibu lakukan sebelum

mengajar dalam pembelajaran campuran ini bu?

: Persiapannya itu ya kita lihat dulu materi nya apa yang mau

diajarkan kepada murid, terus ya harus ada RPP juga supaya
proses belajar berjalan dengan lancar terkadang ya ibu
mengajar juga tidak sesuai dengan RPP nak tetapi struktur
tahapan tahapan nya hampir samalah dengan RPP gitu aja sih

persiapannya nak.

: Oh seperti itu ya bu, sebelum memulai pembelajaran apakah

ibu menentukan media pembelajarannya bu?

: Kalau misalkan tatap muka medianya ya gampang aja

menerapkannya nak, ya misalnya tentang pelajaran tema yakan
tentang benda padat kan atau benda cair itukan gampang
tinggal nunjukan gambar buat dikarton letakan dipapan tulis
gitukan, tapi kalau misalkan online ya gambar tersebut di foto
kan aja terus di kirim ke WA group.

: Oh begitu ya bu, kalau metode nya apa ya bu yang cocok

digunakan dalam penerapaan model pembelajaran blended

learning?

: Metode apa ya yang cocok dalam pembelajaran campuran ini,

hmm palingan ya metode diskusi, tanya jawab seperti itulah

nak.

- Baiklah bu, pertanyaan selanjutnya bu bagaimana proses
pembelajaran campuran ini berlangsung bu?

- Seperti saya bilang tadi nak, proses belajarnya itu kan ibu



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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memberikan materi pelajarankan kemudian menjelaskan
materi tersebut misalkan materi ipa tentang sumber daya alam
secara tatap muka ni terus ibu ngasih tugas ke siswa ibu
mencari benda-benda yang ada di rumah seperti benda padat
dan benda cair lalu di potokan di WA gitu sih nak kalau pun
ada orang tua nya tidak ada hp kan jadi siswa tersebutkan
menuliskan aja lalu di antar ke sekolah esoknya gitu aja nak

proses pembelajarannya.

: Lalu bagaimana ya bu pelaksanaan evaluasi dalam

pembelajaran campuran bu?

: Biasanya kalau evalusi pembelajaran campuran itu, kita ada

ulangan gitu ada ulangan harian, ulangan mid atau tengah
semester dan keterampilan mereka satu persatu, dan terkadang
juga ada Quis, gak pala banyak kali juga dan gak pala sedikit
kali yang penting evaluasi pembelajaran itu harus ada supaya
bisa mengetahui sampai sejauh mana kemampuan siswa-siswi

tersebut.

: Jadi evaluasi pembelajaran sangat penting ya bu dalam

pembelajaran blended learning.

: ya nak.

: Begitu ya bu, baiklah bu pertanyaan terakhir ini ya bu

bagaimana ibu memulai dan mengakhiri pembelajaran tersebut

bu?

. Kalau memulai pembelajaran ya seperti biasa namanya

sekolah MI yakan pastinya ada baris berbaris dulu, doa masuk
kelas, mengucapkan salam sama gurunya, terus mengecek

kehadiran siswa siapa aja yang datang dan siapa aja yang tidak



Peneliti

Informa

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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datang ke sekolah, kemuadian ya ada apresiasi juga nak hmm
seperti kita memberikan nasihat terus menjelaskan juga tujuan
pembelajarannya dan mengulang materi pelajaran yang lalu

begitu sih nak.

: Oh seperti itu ya bu, kalau mengakhiri pembelajaran bu?

: Mengakhiri pembelajaran kan ya seperti biasa nak, hmm

selesai mengajarkan ibu memberikan kesimpulan dulu nak
tentang materi pembelajaran, terus memberikan PR (Pekerjaan
Rumah) kemudian kan siswa bersiap-siap untuk pulang lalu

diakhiri dengan do’a.

: Oh begitu ya bu, baiklah bu terima kasih atas waktunya ya bu,

jika saya ada salah kata mohon di maafkan ya bu.

. lya nak, sama-sama
: Assalamu’alaikum wr wb

: Wa’alaikumsalam wr wb
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Transkrip Wawancara 2

Hari/Tgl . Sabtu, 11 Juni 2022

Lokasi : Desa Tembung Dusun 12

Informan . Pedagang

Fokus Pertanyaan : Persepsi tentang Penerapan Model Pembelajaran

Blended Learning

Durasi Wawancara : 6 menit 39 detik

Peneliti : Assalamu’alaikum bu.
Informan : Waalaikumsalam dek.
Peneliti : Saya Rizka bu, bolehkah saya meminta waktu ibu sebentar

untuk saya wawancarai?

Informan : Boleh dek.

Peneliti : Baiklah bu, apakah sekolah-sekolah SD pernah menerapkan
pembelajaran campuran bu dimana perpaduan antara

pembelajaran tatap muka dan pembelajarann online?
Informan : Pernah dek.

Peneliti : Pernah ya bu, jadi menurut ibu bagaimana pembelajaran
blended learning?
Informan : Pembelajaran blended learning yah siswa itu sekolahnya

seminggu itu 2 kali online selebihnya tatap muka.

Peneliti : Jadi menurut ibu bagaimana kelebihan pembelajaran blended
learning?

Informan . Kelebihannya sama dengan pembelajaran tatap muka dan



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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online bisa mengulangi materi di rumah atau menanyakan

materi yang kurang paham secara langsung.

: Oh begitu ya bu. Jadi kekurangan model pembelajaran itu apa
bu?

: Sebenarnya sih gadak kekurangannya dek karna dia lebih
efektif gitu.

. Baiklah bu, menurut ibu apakah penerapan pembelajaran

blended learning ini sangat cocok digunakan pada siswa sekolah

dasar?

: Cocok dek.

: Alasannya mengapa bu?

: Karena sekolah-sekolah khususnya sekolah dasar (SD) yang
menerapkan pembelajaran ini ya cocok aja dikarenakan semua
tergantung sama pemerintahan sana, kalau pemerintah
menerapkan pembelajaran online yah sekolah otomatis

mengikuti aturannya.

: Lalu, bagaimana dengan pelaksanaan pembelajaran campuran
(blended learning)?

: Pelaksanaannya menurut saya proses pembelajaran tatap muka

dan pembelajaran online yang sesuai diajarkan oleh gurunya

contohnya anak saya sekolah masuk sekolah dan belajar, lalu di

rumah juga belajaran menggunakan teknologi.

: Terus bu, dalam penerapan pembelajaran campuran atau
blended learning, apakah hasil belajar siswa meningkat atau

menurun?

: Meningkat dek karna seperti yang saya bilangin tadi misalkan



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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siswa itu tidak mengerti tentang pembelajarannya bisa
ditanyakan langsung kepada gurunya atau bisa mencari tau dari

hp tentang pembelajarannya.

: Baiklah bu terimakasih sudah memberikan saya waktu untuk

bertanya kepada ibu kalaupun saya ada salah kata mohon maaf
ya bu.

. lya dek sama-sama
: Assalamualaikum wr. wb

: Waalaikumsalam wr. wb
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Transkrip Wawancara 3

Hari/Tgl . Sabtu, 11 Juni 2022

Lokasi : Desa Tembung Dusun 12

Informan : Ibu Rumah Tangga

Fokus Pertanyaan : Persepsi tentang Penerapan Model Pembelajaran

Blended Learning

Durasi Wawancara : 8 menit 46 detik

Peneliti : Assalamualaikum bu.
Informan  : Waalaikumsalam ada apa ya nak?

Peneliti : Gini bu, saya Rizka dari mahasiswa Uinsu bu, disini saya ingin

mewawancarai ibu?
Informan  : Ohiya, yaudah nak.

Peneliti : Terima kasih bu, apakah menurut ibu sekolah-sekolah pernah
menerapkan model pembelajaran campuran bu atau disebut
dengan blended learning yaitu menggabungkan dari kedua

model pembelajaran itu bu online dan tatap muka?

Informan  : lya ada nak sampai sekarang pun juga dilakukan pembelajaran

campuran itu.

Peneliti : Jadi menurut ibu pembelajaran campuran itu seperti apa bu?

Informan : Menurut ibu ya nak sekolah yang seperti itu pembelajarannya
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ya gimana ya nak kayak tidak sekolahan gitu dikit-dikit sekolah
dikit-dikit tidak sekolah terus kadang ya baju sekolahnya bebas

gitu nak tapi tetap juganya bayar uang sekolah.

: Oh begitu ya bu, jadi apa kelebihan dari pembelajaran tersebut

bu?

: Kelebihan dari pembelajaran campuran ya nak?
. lya bu.

: Hmm, kelebihan nya hemat biaya lah nak hemat uang jajannya

hemat ongkos juga kan, apalagi orang seperti ibu ini yang
kerjaannya di rumah aja, kalau pembelajaran tatap muka ya si
anak bisa paham pembelajaran itu karna dia langsung sama

gurunya.

. lya bu, kalau kekurangannya bu?

: Kekurangannya kalau pembelajaran campuran tadikan ya

masalah biaya juga nak uang ongkos sekolahnya lagi kan terus
waktunya di sekolah itu lama nak belajarnya gak bisa tidur
siang nak kalau pun cepat pulang anak itu bermain sama

kawan-kawannya.

: Kalau pembelajaran campuran tadi kan di menggabungkan

pembelajaran langsung dan tidak langsung palingan kurangnya
itu hampir samalah dengan pembelajaran online dan tatap
muka cuman ya kalo anak itu lagi tatap muka kan bajunya
bebas malah nanti jadi bahan ejek sama kawan-kawannya
karna seragam nya kan itu tergantung sama pekerjaan orang tua

begitu nak.

: Baiklah bu, Apakah penerapan pembelajaran campuran ini
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cocok digunakan pada siswa sekolah dasar?

: tidak cocok nak
: kenapa tidak cocok bu?

: Karenakan anak saya masih kelas 2 SD jadi, sekolah itu harus

pembelajaran secara tatap muka tidak ada pembelajaran online
apalagi orang tua seperti saya tidak bekerja dan tidak paham

mengenai hp itu nak.

: Menurut ibu pelaksanaan pembelajaran campuran di sekolah

dasar bagaimana ya bu?

: Kalau sekolah anak saya pelaksanaanya itu memakai sistem

gelombang.

: Gelombang seperti apay a bu?

: iya nak ada 2 gelombang, jadi sekolah tersebut ada jam masuk

sekolahnya berbeda-beda contohnya anak saya kan masuk pagi
dari jam 8 sampai jam 9 berarti gelombang pertama dan
gelombang kedua itu jam masuk kelas sekitar jam 10 sampai

jam 11 seperti itu nak.

: Hmm seperti itu, jadi bu apakah hasil belajar siswa itu

menurun atau meningkat bu?

: Ya pasti menurun lah dek karena kan siswa itu gak mengerti

tentang pelajarannya apalagi guru itu mengajar nya waktu
online, belajar tetap belajar melalui hp kan tapi ada juga
kendalanya seperti tidak ada kuota atau paket internet dan
belum lagi si anak keasikan main game. Kemudian ada yang
siswa nya itu harus benar -benar bertemu sama gurunya supaya

dia bisa paham apa yang dijelaskan gurunya ini kan kadang
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belajarnya di sekolah kadang di rumah jadi hasil nya gak

memuaskan menurut ibu ya sebagai orangtua juga.

: Baiklah bu, terima kasih banyak bu jawaban yang telah ibu

berikan kepada saya

: Sama-sama nak maaf ya nak sebanrnya ibu kurang paham juga

tentang ini karna ibu gak bersekolahan.

. lya bu, tidak apa apa bu saya permisi dulu ya bu,

assalamuaikum

: Waalaikumsalam
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Transkrip Wawancara 4

Hari/Tgl : Minggu, 12 Juni 2022

Lokasi : Desa Tembung Dusun 12

Informan : Pegawai

Fokus Pertanyaan : Persepsi tentang Penerapan Model Pembelajaran

Blended Learning

Durasi Wawancara : 9 menit 11 detik

Peneliti : Assalamualaikum pak
Informan : Waalaikumsalam nak
Peneliti : Maaf menganggu waktunya pak, saya Rizka dari mahasiswa

Uinsu, saya ingin mewawancarai bapak tentang pandangan
bapak terhadap penerapan pembelajaran campuran (blended

learning), apakah bapak bersedia?
Informan : Bersedia

Peneliti : Begini pak, apakah sekolah-sekolah pernah menerapkan
pembelajaran campuran pak?

Informan  : Pembelajaran campuran bagaimana nak?

Peneliti : Pembelajaran campuran itu pak pembelajaran yang
menggabungkan kedua pembelajaran tersebut pak yaitu tatap

muka dan online.

Informan  : Oh iya nak pernah kok sampai sekarang pun juga setahu saya



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

105

Khususnya anak sd itu sekolah nya kadang PJJ pembelajaran
jarak jauh dan PTM pembelajaran tatap muka.

: Menurut bapak bagaimana pembelajaran campuran itu atau

sebut dengan blended learning?

: Pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum instansi

pemerintah maksudnya itu 2 tahun silam kan masih ada
penyebaran virus covid’ 19 maka pemerintah menerapkan PJJ
itu nak tetapi setelah berkurang penyebaran virus maka
sekolah-sekolah menerapkan sistem pembelajaran campuran
kadang dalam seminggu itu PJJ dan ada juga PTM supaya anak
murid itu dapat mngembangkan intelegensinya pengetahuan

dia tentang pelajarannya nak.

: Maka pak, apa saja kelebihan dan kekurangan pembelajaran

campuran itu pak?

: Kelebihannya menurut saya itu kan dia menggabungkan

kedua pembelajaran tersebut jadi saya rasa sama mungkin ya
kalau kelebihan nya itu anak murid juga bisa menjaga
kesehatannya terus orang tua tidak cemas sama anaknya kalau
dia belajar dirumah dan di sekolah maksudnya cemas itu ya nak
kadang kan orang tua sibuk seperti saya ini jadi saya tidak
sempat membimbing anak saya belajar di rumah jadi
dikarenakan dengan adanya pembelajaran disekolah saya bisa

fokus juga dengan pekerjaan saya nak.

: Menurut bapak apakah penerapan pembelajaran blended

learning cocok digunakan pada sekolah dasar?

: Saya rasa cocok dan efektif, seperti yang saya bilang tadi,
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siswa SD khususnya untuk kelas bawah. Mereka harus di didik
secara langsung baik di sekolah dengan gurunya maupun di
rumah dengaan orang tuanya. Terkadang ada juga orang tua
yang bekerja dan ada yang tidak bekerja maka dari itu
pembelajaran blended learning ini cocok di terapkan di sekolah
dasar karena tidak membebani guru dan juga orang tua.

: Kemudian bagaimana dengan pelaksanaannya pak?

: Pelaksanaan pembelajaran blended learning atau

pembelajaran campuran ini di sekolah dasar menurut saya
bagus, karena pendidikan itu berkontiniu atau berkelanjutan
jadi dapat berkembang dengan baik dan dapat memahami
apabila dia belajar di sekolah dan di rumah serta mengikuti

semua arahan dari gurunya.

: Apakah hasil belajar siswa itu menurun atau meningkat

menurut bapak dalam pembelajaran campuran ini?

: Menurut saya hasil belajar siswa menurun karena si anak tidak

mengetahui apa yang diajarkan oleh gurunya kalau dengan
pembelajaran online, kalau PTM tadikan langsung maka si

anak bisa mengetahui apa yang di ajarkan oleh gurunya

: Begitu ya pak terima kasih waktunya pak kalau saya ada salah

kata mohon dimaafkan ya pak.

. lyak nak bapak juga ya.
: Baik pak assalamualaikum wr. wb

: Waalaikumsalam wr. Wh
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Lampiran 6
DOKUMENTASI

e Wawancara bersama Guru Kelas IV MIS Al-Wardah Desa Tembung Dusun XII

e Wawancara bersama Orang tua Desa Tembung Dusun XI|
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
KECAMATAN PERCUT SEI TUAN

N W

8%~ 34 DESA TEMBUNG

Alamat  J1 Balai Umum Desa Tembung Kode Pos 20371

Tembung, 09 Jum 2022

Nomor . 071/ 5%5% Kepada Yth
Sifat Biasa Dekan Fakultas limu Tarbivah dan
Lampiran - Keguruan Universitas Islam Negen
Perihal . Rekomendasi/Izin Riset Sumatera Utara
di -
Tempat

Schubungan dengan surat dari Bapak Camat Percut Sei Tuan Nomor & 070/

Tanggal Juni 2022 Perihal 1zin RisetvRek das: kepad h
a  Nama Rizka Aprila Milania
b Alamat J1. Tangguk Bongkar X No.7 Kel Tegal S Mandala
c  NIM/NIP/KTP 12710462040002
d Pekerjasn Mahasiswa
e Jurusan Pendsdikan Guru Mad h [btidaiyah
. Judul Persepsi Orang Tua terhadap Penerapan Model
Pembelajaran Blended Leaming pada Sekolah Dasar
£ DacrahvLokas) Desa Tembung Kec Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang
h Lama Penelitian | (Satu) Bulan
i Peserta Sendin

). Penanggung Jawab : Drs. Rustam, M.A

‘Berkaitan dengan hal tersebut di atas, dengan ini kami membernikan Lzin Riset di

Desa Tembung kepada nama yang tertera di atas, dengan mematuhi peraturan yang
berlaku

Demikian Surat 1ni dibuat, atas kerja sama yang baik diuvcapkan terima kasih

KEPALA DESA TEMBUNG

ATAN PERCUT SEI TUAN
M'_’z"l‘

Cc Perringgal RN
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PEMERINTAH KABUPATEN DEL|I SERDANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH,

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

B Karya Dbarma No. 2 Lubuk Pakam 20514 Kabupaten Dell Serdang
Telp. (061) - 7951422, Faks, (061) - 7951422
E-mall: bappedalitbang@deliserdangkab go.id

Lubuk Pakam, 20 Ma 2022

Nomoe © 070/ V7248 /BAPPEDALITBANG/2022 Kepada
Safat Biasa Yth  Kepala Desa Tembung
Lampiran I (satu) berkas Camat Percot Sei Tuan
Perihal Lzin Riset Kabupaten Deli Serdang
di -
Tempat
Menindakimjut: Rek dasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Deli Serdang Nomor: 070/468 tanggal 30 Mei 2022 dan Surat Dekan Fakultas llmu Tarbiyah
dan  Keguruan  Universitas  Islam  Negeri  Sumatera  Utara  Nomor  B-
690IITKATK, V. 3/PP.09/05/2022 tanggal 27 Mei 2022 perihal Permohonan lzin Riset, yang

akan dilaksanakan oleh:
a. Nama Rizka Apnla Milania
b.  Alamat JI Tangguk Boegkar X No. 7 Desa/Kel Tegal S Mandala
Kee. Medan Dena
c. NIM/NIP/KTP 12710462040002
d. Pekerjuan Mahasiswa
e. Jurusan Pendadikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
. Judul Persepsi Ovang Tun terhadop Pencrapan Model Pembelajaran
Blended Learming pada Sckolah Dasar
g Daecrah/ Lokasi Desa Tembung Kecamatan Percut Set Tuan Kab, Deli Serdang
h. Lama | (satu) Bulan
i. Pesera Sendin.
j. Penanggung Jawab - Drs Rustam, M.A. ;
Bersama it dissmpaikan  bahwa yang bersangkutan akan melaksanakan riset [
di wilayah Ssudara dan yang bersanghutan dalam pelaksanaan kegiatan dimaksud wapib untuk
mematubi  ketentuan perafuran yang berlaku  serta pedomani  Protokol Keschatan
COVID-19
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerj 'a dincapkan terima kasih

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
DAERALL PENELITJIAN DAN PENGEMBANGAN

LKABUPA NDELYSERDANG,
/ Al

BAPPEDA,
LITBANG /%
l H | (l ) .

’qu TYAMA MUDA
NIP. [9640506 199203 1 004
Tembusan Kepada Yth

Bapak Bupati Deli Serdang di Lubuk Pakam sebagai laporan

Kepala Badan Kesatuan Bangsa Kabupaten Deli Serdang di Lubuk Pakam
Camat Percut Sei Tuan Kabupsten Deli Serdang

Dekan Fakultas Ekonoms dan Bosnis Usiversitas Sumatera Utara

Pertnggal

B R L
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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